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Hampir separuh penduduk Desa Gayam bekerja sebagai seorang petani
dengan rata-rata ekonomi menengah ke bawah. Salah satu pasangan suami istri
pasti akhirnya merantau meninggalkan anak-anaknya di desa yang paling banyak
suami bekerja di luar kota sebagi buruh pabrik, tukang bangunan, sopir, pelayaran
dan sebagainnya sedangkan istri menjadi ibu rumah tangga. Pengasuhan sebagian
orang tua yang melakukan hubungan pernikahan jarak jauh dilakukan secara
mandiri adaupun ada yang melibatkan orang ketiga biasanya tinggal bersama nenek
atau kakek atau saudaranya. Pengasuhan dilakukan oleh orang tua kepada anak dari
mendidik, membimbing dan melindungi sampai usia kedewasaan hingga mampu
berdiri sendiri agar dapat mematuhi peraturan di dalam masyarakat.

Fokus penelitian yaitu ingin mengetahui: 1) Bagaimana pola asuh anak
dalam hubungan pernikahan jarak jauh di Desa Gayam Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana pola asuh anak dalam hubungan pernikahan
jarak jauh perspektif hifz al-Din, hifz al-Nafs, dan hifz al-Aq!? Tujuan Penelitian ini
adalah 1) untuk mengetahui pola asuh anak dalam hubungan pernikahan jarak jauh
di Desa Gayam Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 2) Untuk mengetahui
pola asuh anak dalam hubungan pernikahan jarak jauh perspektif hifz al-Din, hifz
al-Nafs, dan hifz al-Aql.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif dengan
pendekatan field research. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan reduksi, penyajian data dan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pola asuh yang diterapkan pada
keluarga yang melakukan hubungan pernikahan jarak jauh di Desa Gayam
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek menggunakan beberapa macam tipe
pola asuh, seperti otoriter, demokratis, demokratis-otoriter, dan demokratis liberal.
2) Pola asuh otoriter dalam hifz al-Din orang tua cenderung menekankan ketataan
agama namun tidak ada ruang diskusi yang terbuka sehingga anak hanya mematuhi
perintah saja akan tetapi tidak paham mengenai agama, hifz al-Nafs karena
pendekatan yang keras anak jiwanya merasa terancam, merasa takut berlebihan dan
rendah diri. Hifz al-Aql kreativitas anak cenderung kurang berkembang akibat
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dibatasi bertanya. Pola asuh demokratis dalam hifz al-Din orang tua memberikan
kebebasan terarah mengenai pemahaman agama sehingga anak memahami dengan
baik, hifz al-Nafs dampak pola asuh ini emosional sehat antara orang tua kepada
anak, dan hifz al-Aql anak cenderung kritis dan kreatif terhadap permasalahan yang
dihadapi. Pola asuh demokratis-otoriter pada hifz al-Din orang tua mengajarkan
agama dengan tegas akan tetapi terbuka mengenai pemahaman agama sehingga
anak akan menanamkan nilai agama dengan baik, 4ifz al-Nafs karena terbentuknya
rasa kedisplinan maka anak merasa terlindungi namun tetap mandiri, dan Hifz al-
Agql anak berpikir kritis dan kreatif dengan orang tetap mengarahkan dengan
memberikan batasan. Pola asuh demokratis-liberal saat hifz al-Din orang tua
cenderung kurang konsisten dalam memberikan nilai agama sehingga anak tidak
memahami agama dengan baik, Aifz al-Nafs yang dimana anak kurang pendekatan
emosional dengan orang tua sehingga akan menimbulkan kurang percaya diri, dan
hifz al-Aql kurang bimbingan orang tua anak akan cenderung kurang kritis dan
kreatif terhadap permasalahan yang dihadapi.
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ABSTRACT
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Almost half of the population of Gayam Village works as a farmer with an
average middle to lower economy. One of the married couples must have finally
migrated leaving their children in the village where most husbands work outside
the city as factory workers, builders, drivers, shipping and so on, while the wife
becomes a housewife. The care of some parents who have a long-distance marriage
relationship is carried out independently even if there is a third person who usually
lives with their grandmother or grandfather or sibling. Parenting is carried out by
parents to children from educating, guiding and protecting until adulthood until they
are able to stand on their own in order to comply with regulations in society..

The focus of the research is to find out: 1) How is the parenting style of
children in a long-distance marriage relationship in Gayam Village, Panggul
District, Trenggalek Regency? 2) What is the parenting style of children in a long-
distance marriage relationship from the perspective of hifz al-Din, hifz al-Nafs, and
hifz al-Aql? The objectives of this study are 1) to find out the parenting style of
children in long-distance marriage relationships in Gayam Village, Panggul
District, Trenggalek Regency 2) To find out the parenting style of children in long-
distance marriage relationships from the perspective of hifz al-Din, hifz al-Nafs,
and hifz al-Aql..

This study uses a qualitative descriptive research method with a field
research approach. Data collection uses observation, interviews and documentation.
Data analysis is carried out by reduction, data presentation and conclusion. The
validity of the data is checked using triangulation techniques.

The results of this study show that: 1) The parenting style applied to families who
have a long-distance marriage relationship in Gayam Village, Panggul District,
Trenggalek Regency uses several types of parenting, such as authoritarian,
democratic, democratic-authoritarian, and liberal democratic. 2) Authoritarian
parenting in hifz al-Din, parents tend to emphasize religious order but there is no
open discussion space so that the child only obeys orders but does not understand
religion, hifz al-Nafs because of a harsh approach, the child feels threatened, fearful,
excessive, and inferior. Hifz al-Aql children's creativity tends to be less developed
due to being limited to asking questions. The democratic parenting style in hifz al-
Din parents provide directed freedom regarding religious understanding so that
children understand well, hifz al-Nafs the impact of this parenting style is
emotionally healthy between parents and children, and hifz al-Aql children tend to
be critical and creative towards the problems they face. The democratic-
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authoritarian parenting style in Hifz al-Din parents teach religion strictly but openly
about religious understanding so that children will instill religious values well, hifz
al-Nafs because of the formation of a sense of discipline the child feels protected
but remains independent, and Hifz al-Aql children think critically and creatively
with people still directing by giving limits. Democratic-liberal parenting during hifz
al-Din parents tend to be less consistent in providing religious values so that
children do not understand religion well, hifz al-Nafs where children lack an
emotional approach with parents so that it will cause less confidence, and hifz al-
Aql lack of guidance from parents children will tend to be less critical and creative
towards the problems they face.

XXV



s e sl B gl SBe (3 Regelly Y1 LU C VYT YT i)l Ly s
5 Ol duly by (Slnyy aablie (JofU dibie pblr 3 Al 2ulys) da2dl Aolis
ST Yo el i Ay e ddl A SR A Baalr (Ogilally Ayl 2SSl

e W) il s e 1aY)
ag il deolis g (Bl LU :dmadl) LS

et L) dangll 3abl) e boge slasl e lieS aLle 33 O G e il Lo fomy
slas JlaS i) ol 2oV Jaas Jam o A0 3 LD $6 Gled) (3 5 amb) camgl) af
Jisb 75 el ol bV Jams Bile) 05 e ) Bl el Lo 203 ) Lay ey il il
sl o Bus o oade me Bale tem (B6 Wasid 5V jandl ey Loty Jites S8 sl
o et e slaxe V) e 158 3 A8 e 3 Loy amgdly wolad) e JULYY Bley LY a5k
el (3 aelsdll aell

(sl aabline cable 33 3 ol Agb gl (3 RagaVly 5,31 Laé oo Lo () 1Bbme e Gl S
i) Jaisg ) Lais e e ol dlgh g (3 desally 590N) ad on e (¥ SEllrrny 5 dablis
hlr B3 & dar o g e (3 JUBYI 25 ol ad () & Eond) Ma Olal. § il iy
Lim jehie o dar e glod S 3 JULYY g5 baé wad (Y LISy aablis (o2l dibie
i) Laisg i) Jaisy ol

ilox SUL ad ptsiy L 3 Codl gie po ol o gl ol e o) s psay

o dad) o ol L oes ¥l g b e UL SUEINES| o Gsdly oYLl
LA ) plasaal SUL) ams

il SBLL £y L) ) ) e 2a bl 2agaYly 531 BUT (1 201 (] ol s il a5

Aalda) Joe ciasalls 55,31 LT - t\};f Be pdsernd Ellaan ablie (Jsfl asblie cable 35 (3
RO VRTINS ST NN PN PR IR/ RA- XA RN EWA-TRUPERA-TV
weSy Laib gy JUBYI ey ot Bl A giie il drg Y Sy Bl 2ellll e aSTW )
Ll B jpnslly gl JULY) Ayl 25 ¢ pldl gl oy ol B ol Ogage ¥
& blagd) ay ) e b 23902 o Tishas 81 056 OF () Jaal Jaio JUbT gl] Jus L2590l

XXVi



ey Wil ) JULYY g o ¢ Jand) iy cleVlg L) Cp polad) dns (gl Jaadl 1da BT ag
ol sV T sl B ol (3 dpslalldima bl el iR eenly g oSISEL ae Juladl 3
L (i) i olie (3 Lol L JUBYI () Bl ) 2 L8 el ngb Jio Ogmtite 100 5%
S ¢ Jaall i it 3 U ezl e BULL ae BLdl paasd b (bLaV S hp
Jood a2 blac) 2l (3 T sgadl aog I e ob LY g e Bolily G JUbY)
Ll el JUbYI b Canidd Lo el ool s (3 Bt 81 13585 OF 4] cpll Jaim e (3 LY
Ll il 281 0lis ] 638 b ccpldlgll o dblall Lolsdl (4] JUbYI jixid ¢ il Jado oyl (3

Wsgrls &) oSl ol Blafy 13Last 871555 OF 4 JUbY L ¢ Janll Lai= ojlte 3

XXVii



